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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menguji tingkat efektivitas pelatihan screen time terhadap interaksi orang tua dan anak usia 0-5 tahun. Metode penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain penelitian one group before-after. Pelatihan screen time diberikan kepada orang tua anak sebanyak enam sesi dengan durasi 60 menit pada setiap pertemuan. Pengukuran tingkat interaksi anak dan orang tua menggunakan kuesioner yang diberikan sebanyak dua kali kepada orang tua sebelum dan sesudah diadakan pelatihan. Teknik validitas instrumen menggunakan validitas isi, dan reliabilitas pada instrumen ini menggunakan Alpha Cronbach (α=0,842). Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini anak usia 0-5 tahun beserta orang tuanya (N=21) yang bertempat tinggal di Kampung Suronalan RW 08 Pajang, Laweyan, Surakarta. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji sample paired t-test dan uji N Gain untuk mengetahui adanya pengaruh dan tingkat efektivitas pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan screen time kurang efektif untuk meningkatkan interaksi anak dan orang tua. Hal ini disebabkan oleh kondisi pandemi sehingga sebagian besar pelaksanaan pelatihan secara online dan kondisi orang tua. Kedua faktor tersebut mempengaruhi tingkat pemahaman dan konsistensi orang tua dalam melaksanakan materi yang telah diperoleh dari program pelatihan screen time terhadap pengasuhan anak setiap hari. 
Kata Kunci: interaksi anak-orang tua, pelatihan screen time
ABSTRACT

This study aims to test the effectiveness of screen time training against the interaction of parents and children aged 0-5 years. Research methods are used quantitative research with quasi experimental methods and one group before-after research design. Screen time training is given to parents of children as many as six sessions with a duration of 60 minutes at each meeting. Measurements of the level of interaction between children and parents using questionnaires were given twice to parents before and after the training. The instrument validity technique in this study uses content validity, while reliability on this instrument uses Alpha Cronbach's (α=0.842). Participants involved in this study were children aged 0-5 years and their parents (N = 21) who lived in Kampung Suronalan RW 08 Pajang, Laweyan, Surakarta. The data obtained was analyzed using the sample paired t-test and the N Gain test to determine the effect and level of effectiveness of the training. The results showed that screen time training was less effective at improving the interaction of children and parents. This is due to pandemic conditions so most of the training is conducted online and the condition of the parents.
Keywords: parent-child interaction, screen time training
PENDAHULUAN

Pada era digital, media layar menjadi salah satu kebutuhan primer untuk masyarakat. Terlebih di masa pandemi Covid-19 yang masih merebak di Indonesia hingga saat ini, pemerintah menganjurkan masyarakat untuk lebih baik melaksanakan semua kegiatannya dari rumah. Hal tersebut mengakibatkan keberadaan media layar sangat penting untuk menyelesaikan berbagai aktivitas masyarakat selama mereka menjalani karantina massal. Peningkatan penggunaan media layar selama pandemi tidak hanya terjadi pada masyarakat dewasa, namun juga terjadi pada anak-anak. Hal ini dibuktikan dengan studi lapangan yang menunjukkan bahwa 57% anak usia 0-5 tahun bermain media layar lebih dari 1 jam. Adapun alasannya yaitu untuk pembelajaran daring, agar anak betah bermain di rumah, agar anak tidak mengganggu orang tua bekerja, dll. Dalam studi lapangan, menunjukkan bahwa sebagian besar anak menggunakan media layar untuk menonton youtube, menonton tik-tok, menonton tayangan televisi, bermain game, dan mengerjakan tugas sekolah daring.
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh  Rideout dan B. Robb (2020) memaparkan durasi screen time anak usia 0-8 tahun selama pandemi ini rata-rata mencapai 2 jam 24 menit per hari. Data durasi screen time anak usia 0-8 tahun selama pandemi dapat dilihat pada Gambar 1. Pada halaman 2.
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Gambar 1. Rata-rata Screen Time

Anak Usia 0-8 Tahun
Berpegang pada pedoman screen time pada anak menurut American Academy of Pediatrics dan WHO (2020) menjelaskan bahwa anak usia di bawah 18 bulan tidak dianjurkan bermain screen time kecuali kegiatan video call dengan keluarga, anak usia 18 – 24 bulan hanya diperkenankan melihat konten pendidikan berkualitas tinggi dengan durasi maksimal satu jam per hari, dan anak usia 3 – 5 tahun hanya diperbolehkan mendapatkan kegiatan screen time dengan durasi maksimal satu jam per hari. Maka data dari hasil survei rata-rata screen time anak usia 0-8 tahun pada Gambar 1. dapat diartikan bahwa durasi screen time anak berada pada kategori tinggi.

Studi-studi menunjukkan bahwa anak-anak dengan durasi screen time tinggi dan berkelanjutan memungkinkan untuk kehilangan kesempatan belajar, seperti berlatih bahasa, komunikasi, dan keterampilan literasi (Christakis, 2009; Tamis-LeMonda, dkk., 2017), mengalami masalah perilaku  (Hinkley, dkk., 2014; Tamana, dkk., 2019), dan cenderung memiliki perkembangan yang tidak sesuai dengan usianya (Madigan, dkk., 2019). Selain itu, durasi screen time secara berlebih pada anak juga menyebabkan berkurangnya interaksi sosial anak dengan orang-orang disekitarnya (Radesky, dkk., 2016; Twenge & Campbell, 2018).

Berkurangnya interaksi orang tua dan anak adalah salah satu imbas dari screen time yang berlebihan. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Twenge dan Campbell (2018) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara waktu layar dan kesejahteraan psikologis pada anak-anak dan remaja. Perhitungan kesejahteraan dilihat dari ukuran pengendalian diri, hubungan dengan pengasuh, stabilitas emosional, diagnosis kecemasan dan depresi, serta perawatan kesehatan mental. Dalam hasil riset tersebut, menjelaskan bahwa anak prasekolah dengan durasi screen time tinggi cenderung lebih banyak berdebat dengan pengasuh dan sulit untuk dirawat dibandingkan anak dengan durasi screen time rendah. Rendahnya afeksi dan interaksi sosial anak kepada pengasuh membuat 95% pengasuh setuju bahwa screen time pada anak harus dibatasi (Twenge & Campbell, 2018).
Solusi untuk menanggulangi kesenjangan yang terjadi pada interaksi anak dan orang tua, perlu diadakan pelatihan screen time yang diberikan kepada orang tua untuk memperbaiki hubungan sosial anak dan mereduksi tingkat durasi screen time berlebih pada anak. Pelatihan screen time ini berupa modul yang diujikan kepada orang tua anak untuk membantu mereka dalam mengarahkan anak-anak bijak menggunakan screen time dan melatih orang tua untuk meningkatkan interaksi kepada anak. Menurut Sadeghi, dkk. (2019) mengatakan bahwa pelatihan orang tua berdampak positif kepada anak-anak dengan screen time yang berlebih. Dalam studi lain Sadeghi, dkk. (2019) juga menunjukkan pelatihan interaksi anak dan orang tua dapat mengurangi durasi screen time, mengurangi konflik dan meningkatkan kedekatan dalam hubungan orang tua dan anak. Dalam studi ini, peneliti ingin menyelidiki efektivitas intervensi pelatihan screen time terhadap peningkatan kualitas interaksi anak dan orang tua. Prinsip-prinsip dari intervensi pelatihan ini mengacu pada peningkatan jam interaksi orang tua dan anak melalui kegiatan bermain alternatif yang tidak kalah menyenangkan dibandingkan permainan yang berhubungan dengan screen time. Intervensi ini diberikan kepada orang tua sebanyak enam sesi dengan alokasi waktu 60 menit per sesi selama satu minggu.


Berdasarkan pemaparan dari berbagai studi di atas, dapat disimpulkan bahwa banyak orang tua yang memberikan fasilitas media layar kepada anak dengan berbagai pertimbangan tertentu. Namun, ironisnya media layar dapat menginduksi perilaku antisosial pada anak dan secara tidak langsung menjadi faktor yang mempengaruhi kualitas interaksi anak dan orang tua. Sementara, kualitas interaksi anak dan orang tua sangat penting untuk perkembangan anak. Sangat diperlukan sebuah solusi untuk meningkatkan kualitas interaksi anak dan orang tua serta memberikan pemahaman kepada orang tua tentang dampak-dampak screen time berlebih pada anak yaitu dengan diadakannya pelatihan screen time pada Orang tua. Secara singkat penelitian ini dapat dijelaskan melalui bagan pada Gambar 2. berikut ini:





Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir pada Gambar 2. dan pemaparan latar belakang dapat di rumuskan sebuah masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah “Bagaimana efektivitas pelatihan screen time terhadap interaksi pada anak usia 0-5 dan orang tua?”, serta tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji tingkat efektivitas pelatihan screen time terhadap interaksi anak dan orang tua. Hal ini penting untuk dikaji, sebab pada era digital ini kemajuan teknologi sangat mempengaruhi gaya pengasuhan orang tua terhadap anak. Peningkatan penggunaan media digital khususnya media layar pada anak dapat memberi pengaruh terhadap interaksi anak dan orang tua. Tujuan penelitian ini didukung dengan temuan terdahulu bahwa pelatihan orang tua berdampak positif kepada anak-anak dengan screen time yang berlebih (Sadeghi, dkk., 2019). Selain itu, Özyurt, dkk. (2018) juga menjelaskan bahwa pelatihan interaksi anak dan orang tua dapat meningkatkan kedekatan dan mengurangi konflik diantara mereka sekaligus mengurangi paparan media layar pada anak. Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh dan nilai efektivitas pada penerapan pelatihan screen time terhadap interaksi anak dan orang tua.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Suronalan RW 08 Pajang, Laweyan, Surakarta. Pelaksanaan penelitian ini menghabiskan waktu kurang lebih 8 bulan, yaitu mulai dari bulan November 2020 hingga bulan Juni 2021. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian one group before-after design. Santoso (2010) menjelaskan bahwa one group before-after design menggunakan satu kelompok eksperimen yang diberikan sebuah perlakuan (treatment).
Populasi adalah suatu wilayah generalisasi terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan ciri khas tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 0-5 tahun beserta orang tuanya yang bertempat tinggal di Kampung Suronalan RW 08 Pajang, Laweyan, Surakarta. Jumlah populasi sebanyak 94 anak usia 0-5 tahun dan 81 orang tua anak. Sedangkan sampel penelitian diambil 21 anak beserta orang tuanya secara acak dari populasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan teknik sampel random sederhana sebagai penentu sampel yang akan diambil untuk penelitian. Azwar (2017) menjelaskan pengambilan sampel pada penelitian dapat dilakukan dengan cara mengambil 10% dari populasi penelitian, namun hal ini perlu mempertimbangkan jumlah populasi dan efisiensi pelaksanaan penelitian. Jadi, dalam penelitian ini peneliti mengambil 21 anak beserta orang tuanya secara acak untuk dijadikan sampel dari populasi yang telah tersedia. Penggunaan teknik sampel random sederhana ini bertujuan agar mendapatkan responden yang representatif dengan target penelitian yang dilaksanakan. 
Pelatihan screen time yang diberikan kepada orang tua merupakan variabel bebas dalam penelitian ini. Sementara variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat interaksi anak dan orang tua. Interaksi anak dan orang tua merupakan hubungan yang terjalin antara anak dan orang tua baik secara komunikasi maupun aksi (Sadeghi, dkk., 2019). Peningkatan kualitas interaksi anak dan orang tua dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui pelatihan screen time yang diberikan kepada orang tua anak. Konten dari pelatihan ini meliputi penyampaian materi tentang screen time anak, kiat membangun komunikasi dengan anak, latihan membuat permainan alternatif bersama dengan anak, meluangkan waktu keluarga, dsb.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner ini ditujukan kepada orang tua sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah diberikan pelatihan screen time. Kuesioner yang dibagikan kepada responden sebelum diadakan seleksi item terdiri dari 10 butir item untuk aspek gaya hidup anak dan 25 butir item untuk aspek perilaku anak terhadap orang tua dengan menggunakan skala Likert empat skala dengan domain dan butir pengukuran yang dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Domain dan Butir Pengukuran Interaksi Anak dan Orang tua
	No
	Domain
	Butir Pengukuran

	1.
	Kegiatan Rutinitas Anak
	Waktu screen time anak

	2.
	Kegiatan Perawatan Anak
	Kegiatan rutinitas bersama anak

	3.
	Perilaku Anak terhadap Orang tua
	· Berdebat/ konflik

· Afeksi positif

· Bersikap tenang


(Sumber: Twenge & Campbell, 2018; Sadeghi, dkk., 2019)
Berikut ini merupakan aspek dan indikator penilaian interaksi anak dan orang tua yang diadopsi dari penelitian Twenge & Campbell, (2018) dan Sadeghi, dkk., (2019).
Tabel 2. Instrumen Interaksi Anak dan Orang Tua

	No.
	Aspek
	Indikator

	1.
	Waktu screen time anak
	Screen time lebih dari satu jam.

	2.
	Kegiatan rutinitas bersama anak
	1. Tidur bersama

2. Kontak mata ketika berbicara

	3.
	Konflik bersama orang tua
	Berdebat ketika waktu screen time dikurangi

	4.
	Afeksi positif anak
	1. Merespon panggilan ketika bermain screen time
2. Memberikan pelukan

3. Senang bermain bersama orang tua

4. Meminta izin ketika ingin bermain screen time
5. Mengucap terimakasih ketika diizinkan bermain screen time
6. Bersedia adanya pendampingan screen time

	5.
	Anak bersikap tenang
	1. Mengerjakan tugas dengan tergesa-gesa

2. Mengerjakan tugas dengan kesal

3. Berebut media screen time dengan keluarga.


(Sumber: Twenge & Campbell, 2018; Sadeghi, dkk., 2019)
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi, yaitu dalam penyusunan instrumen peneliti meminta bantuan kepada expert judgment untuk memastikan setiap butir item pada instrumen relevan untuk mengukur tingkat interaksi anak dan orang tua. Peneliti melakukan uji coba instrumen kepada 12 orang tua yang memiliki anak usia 0-5 tahun di RW 08 Pajang, Laweyan, Surakarta. Data hasil uji coba kemudian diuji reliabilitasnya menggunakan SPSS versi 20 dengan mengkorelasikan skor item dan skor total. Dasar pengambilan keputusan, item dinyatakan valid apabila memiliki korelasi item dan total item ≥ 0,3 dan Alpha Cronbach’s, dengan skor alpha diantara 0,80 hingga 0,85 (Azwar, 2017). Berdasarkan uji coba tersebut dihasilkan skor alpha sebesar 0,842 dan 13 item valid.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistik parametrik. Analisis ini memiliki dua uji yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. Dalam uji prasyarat hanya terdapat uji normalitas, yaitu uji normalitas Kolmogorov Smirnov. Sedangkan untuk uji hipotesis data dianalisis menggunakan uji sample paired t-test untuk mengetahui pengaruh yang diberikan pelatihan screen time terhadap interaksi anak dan orang tua. Tingkat efektivitas pelatihan dianalisis menggunakan rumus N Gain.
Prosedur penelitian ini dimulai dengan meminta izin dan koordinasi bersama Ketua RW 08 Kampung Suronalan serta meminta data anak usia 0-5 tahun kepada Ibu Ketua Posyandu Mawar Kampung Suronalan RW 08. Penelitian ini  dimulai dengan kegiatan pre-test tingkat interaksi anak dan orang tua, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan screen time sebanyak lima sesi secara online dengan memanfaatkan whatsapp group dan satu sesi secara door to door di rumah responden. Pelatihan screen time yang diberikan kepada orang tua dilakukan selama satu minggu dengan durasi 60 menit per sesi. Pada sesi kelima, pelatihan screen time ini melibatkan psikolog anak untuk memberikan pelatihan mengenai peningkatan kualitas interaksi anak dan orang tua. Setelah kegiatan pelatihan screen time selesai, orang tua diberikan kuesioner untuk mendapatkan data hasil post-test.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif. Berikut ini adalah hasil dari data pre-test dan post-test penelitian dengan jumlah responden (N) sebanyak 21 yang sama:
Tabel 3. Deskriptif Data

	Kel.
	Range
	Min
	Max
	Mean
	Std.

Dev

	Pre
	15
	33,0
	48,0
	40,67
	3,96

	Post
	13
	38,0
	51,0
	45,67
	3,77


(Sumber: Hasil Penelitian)

Pada Tabel 2. menunjukkan bahwa N atau jumlah data pada kelompok pre-test dan post-test sama, hal ini dapat diartikan bahwa jumlah data dinyatakan valid dan tidak ada data hilang sehingga data dapat diolah lebih lanjut. Rata-rata antara data pre-test dan post-test mengalami peningkatan sebesar lima point, hal ini menunjukkan bahwa respon dari partisipan mengalami sedikit peningkatan dari hasil pre-test ke post-test. Hal ini disebabkan terdapat beberapa partisipan yang telah mampu mendapatkan skor cukup tinggi pada pengukuran pre-test. Standar deviasi atau simpangan baku dari data pre-test maupun post-test bernilai lebih kecil dari pada nilai rata-rata keduanya, hal ini dapat diartikan bahwa data yang dihasilkan oleh sampel penelitian memiliki sebaran data yang merata dan data bersifat homogen.
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Sample Paired T-test. Berikut adalah Tabel 3. yang menjelaskan hasil uji hipotesis:

Tabel 4. Uji Sample Paired T-test
	Mean
	-5,00000

	Std. Deviation
	3,11448

	Std. Error Mean
	0,67964

	t
	-7,357

	df
	20

	Sig (2-tailed)
	0,000


(Sumber: Hasil Penelitian)

Berdasarkan aturan pengambilan keputusan pada rumus sample paired t-test, apabila ρ ≤ 0,05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil data pre-test dan post-test. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jika taraf signifikansi (ρ) yang dihasilkan adalah 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara data pre-test dan data post-test, serta dapat dikatakan pula bahwa melalui pelatihan screen time dapat meningkatkan interaksi anak dan orang tua.
Tabel 5. Gain Score

	N Valid
	N Missing
	Mean
	Min
	Max

	21
	0
	45, 49
	0,00
	83,33


Dari Tabel 4. Persentase N Gain dihasilkan perolehan rata-rata (mean), terendah (minimum) dan nilai tertinggi (maximum). Perolehan N Gain terendah dari data ini adalah 0,00% dan nilai tertingginya adalah 83,33%. Dari pengolahan data tersebut dihasilkan persentase rata-rata perolehan N Gain sebesar 45,5%. Berdasarkan kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain, dapat disimpulkan bahwa Pelatihan Screen Time dinilai kurang efektif untuk meningkatkan interaksi anak dan orang tua. Melihat capaian tertinggi hasil persentase N Gain hingga 83,33%, dapat diartikan bahwa meskipun pelatihan screen time ini secara keseluruhan dinilai kurang efektif untuk meningkatkan interaksi anak dan Orang tua, namun pelatihan ini cukup efektif untuk 5 responden dan dinilai efektif untuk 3 responden lainnya.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa terdapat nilai efektivitas pelatihan screen time terhadap peningkatan kualitas interaksi anak dan orang tua. Nilai rata-rata interaksi anak dan orang tua pada saat pre-test dan post-test mengalami peningkatan. Hasil hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test. Berikut ini grafik yang menjelaskan perolehan skor pada pre-test dan post-test di setiap indikator penilaian interaksi anak dan orang tua.
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Gambar 3. Perolehan Skor Pre-Test Post-Test per Indikator
Berdasarkan Tabel 2. Instrumen Interaksi Anak dan Orang Tua dan Gambar 3. Perolehan Skor Pre-Test Post-Test per Indikator dapat dilihat bahwa sebagian besar perolehan skor pada setiap indikator pada penilaian pre-test ke post-test mengalami peningkatan. Hanya terdapat satu indikator yang tidak mengalami peningkatan maupun penurunan. Maka dapat diketahui pula bahwa pada setiap indikator mengalami tingkat capaian efektivitas yang berbeda-beda. Selain itu, sebagian peningkatan skor pada setiap indikator tidak terlalu besar, hal ini disebabkan terdapat beberapa indikator yang memiliki skor dengan kategori tinggi pada hasil pre-test, sehingga peningkatan pada hasil skor post-test tidak begitu tinggi.
Pelatihan screen time merupakan program yang berpusat pada pendidikan anak usia dini di lingkup keluarga (pendidikan informal) dalam membangun interaksi sosial antara anak dan orang tua. Program pelatihan screen time ini memberikan pembelajaran yang bermakna bagi orang tua akan pentingnya membangun interaksi antara anak dan orang tua yang berkualitas. Eratnya interaksi anak dan orang tua dapat memberikan pengaruh di segala aspek perkembangan anak (Pomerantz & Thompson, 2008), khususnya dalam penelitian ini adalah perkembangan sosial anak. Pelatihan screen time terbukti dapat memberikan dampak positif pada interaksi sosial anak, khususnya interaksi anak bersama orang tua. Hal ini disebabkan prinsip-prinsip dari pelatihan screen time yang diadopsi dari penelitian Sadeghi, dkk., (2019) sangat mendukung untuk membangun interaksi antara anak dan orang tua. Sesuai dengan harapan dan tujuan diadakannya program pelatihan, pada hasil post-test menunjukkan bahwa sebagian besar anak senang bermain bersama dengan orang tua dan menunjukkan afeksi positif kepada orang tua, misalnya: memberikan tanggapan ketika dipanggil oleh orang tua, menunjukkan kasih sayang dengan memberikan pelukan, meminta izin, mengucapkan terimakasih dan bersedia memberikan bantuan kepada orang tua. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat dampak positif yang diberikan oleh pelatihan screen time terhadap interaksi sosial anak, khususnya interaksi anak bersama orang tua.

Penerapan kegiatan-kegiatan dalam pelatihan screen time secara berkelanjutan dapat mengurangi konflik antara anak dan orang tua sekaligus mengurangi durasi screen time anak. Hal ini memberikan arti bahwa, selain memberikan pengaruh pada aspek perkembangan sosial anak, pelatihan screen time juga memberikan pengaruh pada perkembangan emosional anak dalam lingkup keluarga. Seperti hasil riset Özyurt, dkk., (2018) menjelaskan bahwa pelatihan interaksi anak dan orang tua dapat meningkatkan kedekatan dan mengurangi konflik diantara mereka sekaligus mengurangi paparan media layar pada anak. Dalam pelatihan ini, orang tua dilatih untuk dapat melakukan interaksi dengan baik bersama anak, yaitu meluangkan waktu bermain, cara berkomunikasi dengan anak, mendampingi anak ketika bermain screen time, pengendalian emosi anak ketika enggan dikurangi durasi screen time, dan membuat komitmen bersama anak dalam mengatur jadwal aktivitas sehari-hari. Penting memberikan kenyamanan kepada anak untuk berinteraksi dengan orang tua, agar anak merasa lebih tertarik dan senang untuk berkomunikasi dengan orang tua daripada bermain media layar (Sadeghi, dkk., 2019). Hasil data pre-test menyatakan bahwa 57% anak menghabiskan waktu screen time lebih dari satu jam dan sering berdebat dengan orang tua ketika durasi screen time dikurangi. Sementara hasil post-test menunjukkan bahwa hanya 9% anak yang masih bermain screen time dengan durasi lebih dari satu jam dan masih berdebat dengan orang tua ketika durasi screen time anak dikurangi. Dari persentase hasil data pre-test dan post-test dapat diartikan bahwa adanya penurunan yang cukup besar pada kebiasaan anak bermain screen time dengan durasi lebih dari satu jam dan penurunan kecenderungan sikap anak berdebat dengan orang tua ketika kegiatan screen time dikurangi.

Pelatihan screen time juga ini memberikan referensi sekaligus gagasan baru untuk para orang tua dalam membuat permainan alternatif bersama sebagai kompensasi atau pengganti kegiatan screen time anak. Perlu diingat bahwa dunia anak adalah dunia bermain (Hurlock, 1980). Pada tahap awal masa kanak-kanak dapat disebut juga dengan tahap bermain, sebab pada periode ini anak mengisi hari-harinya dengan kegiatan bermain dan anak usia dini cenderung senang dengan hal-hal baru yang didapatkan melalui aktivitas dengan bermain (Pebriana, 2017). Maka dari itu penting untuk memberikan kompensasi permainan alternatif pengganti ketika orang tua ingin menerapkan aturan pengurangan durasi screen time pada anak. Orang tua diberikan referensi dan kesempatan untuk membuat permainan pengganti screen time anak dengan barang-barang yang mudah dijumpai di rumah. Hal tersebut terbukti dalam penelitian ini yang menunjukkan adanya penurunan yang signifikan pada durasi screen time anak dan peningkatan ketertarikan anak untuk bermain bersama orang tua sebesar 95%. Selain itu, terdapat pula beberapa dokumentasi yang menunjukkan kegiatan bermain anak dengan permainan alternatif yang dibuat oleh orang tua, misalnya: mewarnai, memilah batu berwarna, bermain boneka, dsb.
Berdasarkan uraian di atas menjelaskan bahwa pelatihan screen time dapat memberikan dampak pada perbaikan pendidikan anak usia dini dalam keluarga dan interaksi sosial anak, khususnya interaksi anak bersama orang tua. Hal ini ditunjukkan pada peningkatan komunikasi positif dan waktu berkualitas antara anak dan orang tua. Dampak lainnya adalah pelatihan screen time memberikan pengaruh pada perkembangan sosial dan emosional anak yaitu berkurangnya konflik antara anak dan orang tua serta anak menunjukkan kasih sayang melalui perilaku afeksi positif kepada orang tua. Faktor-faktor ini dapat mengindikasikan interaksi sosial anak bersama orang tua yang meningkat sebab keberadaan orang tua dan anak tidak hanya dekat secara fisik namun juga dekat secara emosional. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa pelatihan screen time dapat meningkatkan interaksi anak dan orang tua sekaligus mengurangi durasi screen time anak. Interaksi anak dan orang tua merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan anak di segala aspek. Maka dari itu, penting untuk mendidik anak dalam keluarga dengan interaksi yang positif antara orang tua dan anak, agar anak dapat tumbuh sehat baik secara fisik maupun mental.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan screen time kurang efektif untuk meningkatkan interaksi anak dan orang tua. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kondisi pandemi dan kondisi orang tua anak. Kondisi pandemi menyebabkan sebagian besar sesi pelatihan hanya dapat dilaksanakan secara online yaitu melalui platform whatsapp group, dan hanya terdapat satu sesi pelatihan secara tatap muka yaitu dengan metode door to door. Pelaksanaan program pelatihan yang dilaksanakan secara online menyebabkan peneliti kurang mampu untuk mengkondisikan konsentrasi setiap orang tua dalam mengikuti pelatihan screen time. Selain itu, pekerjaan dan kesibukan orang tua juga turut mempengaruhi hasil penelitian. Kedua faktor tersebut menyebabkan perbedaan konsentrasi dan pemahaman pada setiap orang tua dalam menyimak materi pelatihan, serta konsistensi orang tua dalam melaksanakan materi yang telah diperoleh dari program pelatihan screen time terhadap pengasuhan anak setiap hari.
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Kualitas Interaksi Anak dan orang tua menurun
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